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MOTTO

“’Barang siapa yang menginginkan kejernihan hatinya hendaknya dia lebih
mengutamakan Allah dari pada menuruti berbagai keinginan hawa nafsunya.”’
(Ibnu Qoyyim Rahimahullah)

“’Jangan takut gagal, tapi takutlah tidak pernah mencoba.’’
(Roy T. Bennett)

PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa Syukur atas rasa terimakasih yang paling dalam, skripsi ini

didesikasikan kepada:

1. Kedua orang tua Ayahanda tercinta Lani dan Ibunda Tersayang Rusnawati.
Orang yang tanpa jasa membimbing dan memberikan motivasi untukku
selama menitih pendidikan.

2. kakak & adek-adekku (Rio Saputa, Kelvin Irham dan Selo Andri Yansyah)
yang sangat ku cintai dan ku banggakan terimakasih telah memanjatkan doa
dan memberikan dukungan kepada ku agar aku tetap semangat sampai
perkulihan ku selesai.

3. Untuk sahabat-sahabat seperjuangan HPI 1 angkatan 2020

4. Almamater Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang



ABSTRAK

Analisis Putusan Nomor 726/Pid.Sus/2023/PN PLG Kasus ini melibatkan
selebgram Lina Mukherjee yang memicu kontrovensi dengan membuat konten
memakan daging babi sambil mengucapkan lafadz bismillah Tindakan ini
merupakan dakwaan penistaan agama berdasarkan Pasal 45A Ayat (2) juncto Pasal
28 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang ITE dan dijatuhi
hukuman penjara dua tahun serta denda Rp.250.000.000. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji dasar hukum dan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
terhadap terdakwa serta mengevaluasi putusan tersebut dari perspektif hukum
pidana Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni; pertama, Bagaimana
Dasar Hukum Dan Pertimbangan Hakim Terhadap Penistaan Agama, Kedua,
Bagaimana Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Putusan Nomor
726/Pid.Sus/2023/Pn Plg.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research) berupa buku, catatan, laporan hasil penelitian dari penelitian
terdahulu. Sumber dalam penelitian data primer diperoleh langsung dari putusan
nomor 726/Pid.Sus/2023/PN Plg, KUHP,dan Undang-undang Nomor 11 tahun
2008 ,(Undang-Undang ITE), Data sekunder memberikan penjelasan mengenai
bahan-bahan hukum primer, Sumber Data tersier bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder.Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yakni; pertama,
Berdasarkan Pertimbangan sosiologis hakim perbuatan terdakwa meresahkan
masyarakat khususnya Umat Islam sehingga membuat kegaduhan warganet dari
dunia maya sampai ke dunia nyata. Kedua, Terkait Tinjauan Hukum Pidana Islam
terhadap putusan Nomor 726/PID.SUS/2023/PN PLG yakni Putusan yang
diberikan oleh Hakim Pengadilan Palembang berupa penjara selama 2 (dua) tahun
dan membayar denda sebesar Rp.250.000.000,- (dua ratus lima puluh juta rupiah)
dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar maka diganti dengan 3 (tiga)
bulan kurungan di potong masa tahanan.

Kata Kunci: Putusan Hakim, Penistaan Agama, Hukum Pidana Islam



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Huruf Nama Penulisan
\ Alif ¢
< Ba B
& Ta T
& Tsa S
z Jim J
c Ha H
z Kha Kh
2 Dal D
3 Zal Z
0 Ra R
J Zai z
o Sin S
o Syin Sy
o= Sad Sh




o= Dlod Dl
b Tho Th
L Zho Zh
g ‘Ain ’
¢ Gain Gh
- Fa F
K Qaf Q
&l Kaf K
J Lam L
a Mim M
o Nun N
9 Waw W
A Ha H
3 Hamzah ‘
s Ya Y
E Ta (Marbutoh) T

B. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal
tunggal dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
(—) Fathah
(—) Kasroh



(—) Dhommah

Contoh :
<X =Katabha
S =Zukira

2. Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf
0 Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan waw Au adanu
Contoh :
«S  :kaifa
AT D ‘ala
Jds>  :haula
o<l amana
ol  ai atau ay
C. Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan

transliterasi berupa huruf atau benda.

Harakat dan Huruf Tanda Keterangan
Baca
i | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
T Kasroh dan ya I I dan garis di atas
3 Dlommah dan waw U U dan garis di atas




Contoh :
Moo I8 : gala subhanaka
Obaeyoba 1 shama ramadlana
&) Lrama
Qlaled fiha manafi’'u
O S L 0niS  yaktubiina ma yamkurina

a¥ GuwndBd iz gala yisuf li abihi

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam :

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang
memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu
ditransliterikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap dua macam.

Contoh :

JubYl iy Raudlatulathfal

5 sl Al Al-Madinah al-munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah

tersebut.



Contoh :

Robbana

Jdy

Nazzala

F. Kata Sandang

Di ikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya

dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya. Pola yang

dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh :
Pola Penulisan
Pl Al-tawwabu At-tawwabu
(el Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh :
Pola Penulisan
ll Al-badr’u Al-badri’u
il Al-gomaru Al-gomaru

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung

().




G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.

Contoh :
osabG = Ta’khuziina el = umirtu
shelll = Asy-syuhada’u e o = Fa’tibiha

H. Penulisan Huruf
Pada dasarnya setiap kata, baik i i/, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola

sebagai berikut :

Contoh Pola Penulisan

GRS s s Wl ol Wainna laha lahuwa khair al-razigin

O el s S 158 508 Faaufii al-kailawa al-mizana

KATA PENGANTAR
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